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ABSTRAK

Penclittan lanpuian i dilaksanakan @& Kebun Bumpot  Penelian dan
Pengembangan Peternakan. LT Peternakan, Fakolras Peternakon L NIversitay
Andalas dan tanggal 8 November 2004 sampas dengan 4 Februan 2005, vang
bertujuan untuk mengetahul pengaruh lanjutan interaksi antara CMA Glomus
manihous dan dosis pupek P olerhadap perlumbuhan sera produkst mumpu
Raja dan uniek mengetahul dosis pupuk Powveng paling baik terhadap
periumbiuhan serta produksi mumpet Raja vang diinokulasi dengan CMA
Crfoms manifoliy pada pemotongan keempat. Metoda penehiian adalah
Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 2 x 4 denpan 3 ulangan. Faktor
pertama adalah mekulasi CMA yaite (C0 = tanpa nokulasi, dan C2 -
inokulasi dengan CMA (flomns manihonsy dan faktor kedoa adalah dosis
pupuk fosfor vaim ( Pl = 25% rekomendasi, P2 = 50% rekomendasi, F3 =
75% rekomendasi dan P4 = 100% rekomendas:). Data diolabk dengan sidik
ragam, peclakuan vang berbeda nvata (P<0,05} dan sangat mvata (P<0,01) di
wji dengan DMRT. Parameter vang diamati adalah pertumbuhan {tnggi
tanaman, jumlah anakan, LTR, LAB dan persentase batang) dan produksi
(produksi separ dam produksi bahan kering), Dari hasil peneliian dapat
disimpulkan bahwa pemberian dosis CMA Glowtes manifotis memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0.01} terhadap tinpg tanaman, jumiah anakan dan
produksi serta berbeda tidak wyata (P2005) terhadap LTR. LARB, dan
persentase batang, sedangkan perlakuan dosis fosfor memberikan penganth
vang ladak nvata (P=005) werbadap periwnbuhan dan membenkan pengarndh
yang myata (=0 05) terbadap produksi rumput Raja. Dan hasil penelitian ind
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapamya interaksi antara inokulasi CMA
Cilommnes martehonis dengan dasis pupnk fosloc terhadap pertumbuhan dan
produkst ramput Raja serta Pemberian dosis pupuk P 753% rekomendasi relatif
lebih baik dari 50% dan 100P% rekomendasi terbadap pertumbuhan dan
procluksi umput Raja (Pennixetum prepuphodes) pada pemotongan keempa
di tanah Ultisol.

tata kunct: CMA, pupuk fosfor, perfumbuban, produksi, rumput Baja, Ultsol



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan pakan termak adalah makanan pokok bag fernak muminansia,
Bagmmanapun batknva genetik vang dimiliki seekor ternak, namun dak akam
dapat berproduksi secara opumal bila tidak memperoleh makanan vang S
(Saladin, 1983). Ketersediaan hijavan adalah  Fakior produks: yang  sangai
menentukan  keberhasilan  produksi  temak (Matondang, 19977 Uk
menangpulangi  masalah  kekurangn Iijauan  telah  diperkenalkan  dan
dikembengkan budidava rumpu wngeul salah satunyva tumput Baja atau King
Grass (Peaniseium prpuphoddes), Rumput ini memiliki produksi yajte 1076
on'ha’th (dalam bentuk segar) denpan kandungan bahan keringnya 1022 9
{ F10/Masthi) (Siregar, [988),

Secara umum saat ini lahan vang tersedia untuk budidaya hijauan makanan
etk adalah lahan marginal, diantaranya vang cukup luas penyebarannya di
[ndonesia adulah tanah Ultisol. Sanchez ( |992) menyatakan bahwa tanah Ulisol
mempunyei angkat kesuburan vang rendah disebabkan olel kemasaman (pH
rendah), kandungan unsur N, P K, Ca, Mg, 5, dan Mo rendah serta kandungan Al
Fe, dan Mn yang tingg schinges membahavakan bagl tanaman ferutama
pertumbuiannya. |

Salah satu faktor pembalas pada tanah Ultisol adalal Kandungsm P vang
sanpat rendah, tapi apabile pupuk Podiberikan dalam Jumial besar kurang
verpengarul disehabkan rendahnya tanaman menyerap P karena fiksast Al dan Fe
di mana serapan unsur hara dan air akan menurun terutama P sehingpa terhatasnya

pertumbuban dan perkembangan akar (Husin, 19971



Husin (1992} serta Anas dan Santoso (1992 menyatakan salah satu upava
untuk meningkatkan serapan dan efisiensi P pada Ultisol adalah dengan
permantaatan jasad renik tanab vaimu antara laon mengeunakn ChIA (Condawan
Mikorza Arbuskula), Mikeriza adalal asosias mutualistib antara cendawan ati
jamur denpan tamaman, di mang cendawan mendapat keuntungin karena melihn
hifa-hifa cendawan tersebut secam aktif mampu menverap unsur hare vang lebin
hanyak batk unsur hara makro maupun mikio. Begiiupun tanah puga mendapitan
kemiungan dengan adanva asosiasi ini seperti yang dinyatakan Flosio (202
pabwa fungsi CMA banyak ok anaman yaitu ;&) Perbatkan nuirisl tanaman,
it Resistensi kekeringan, {c) Resistensi terhadap patogen tler tanaman, (d)
Resistensi logam berat, (e) Bersifat sinergis dengan mikroba lain, (f) Berperan
aktif dalam siklus nutrisi, {g) Meningkatkan stabilitas ekosistem.

Hasil penelitian Peto dkk. (2003) mengindikasikan adanya respon
inokutasi CMA terhadap rumput Raja. Benppala, dan Gajah. Masing-masing
spesies ChA mempunyai kesesuaian yang berbeda-beda lerhadap spesies rumpat
dalam berasosiasi. Dari ketiga jenis CMA (Gigispora rosoe, Glores matfions
dan Glomus fosciculatumy vang digunakan, jenis CMA  Glomus manifiosis
memberikan respon vang paling baik terbadap pertumbuhan dan produksi ramput
Raja. Pada unsur hara terutama P, CMA dapat membantu penyerapn Lnsur haru
dimana dari heberapa penelitian anaman pangan CMA dapat meningkatkan
pertumbuhan, preduksi dan mengefisienkan penggunaan pupuk Poschingga
menurumkan biava pembelian pupuk.

Pemakaian CMA sebapai pupuk hayati pada beberapa jenis tanaman mulal

banvak mendapat perhatian. karcna CMA dapat membantu dalam menigkatkan
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efisiensi penverapan unsur hara. Setiadi (1994} menyatakan bahwa ChA dalam
simbiosisnva dapat menghemat pupuk 30 %6 P, 40 % N, dan 25 %0 K Adinurani
dkk (2000 menvatakan bahwa mokulasi ChA dan pengorangan pupuk sebanyas
25 % dan 30 % dapat menmghkatkan produksi namuan pengurangan T3 %o
menurnnkan produkst tebu dan gula Hablor, Eari dkk. (20000 menyatakan bahwa
inokulasi beberapa rumpnt Gembala dapat meningkatkan produksi dan serapan P
Pete dkk, (20031 melakukan penelitian di rumah kaca mengenar inokulasi ChiA
terbadap romput Raja, temvata semua jenis CMA figaspora rosae. Gl
mnidiatis dan Closnes fasctorlaipm) memberikan respon simbiosis, meningkatkan
proaluksi dan tdak menwrunkan kandungan gizi. Pembersan mokulasi O3 A
(Tlomus manthotis dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi umput Raja
( Mustamuma’ah, 2004 ),

Telal dilakukan penelitian pemanfaatan Glomus manifions dan dosis
pupuk P pada pemotongan |, termvata peningkatan dosis pupuk P pada numput
Raja yang diinokulasi dengan Glomus manihotis akan meningkatkan pertumbuban
dan produksi {Rini, 2005}, namun pada pemotongan [T dan [l peningkatan dosis
pupuk P hanya meningkatkan pertumbuhan dan produksi rumpot Raja yang
diinokulasi dengan CMA sampai dosis pupuk PP 75% rekomendasi, sedangkan
dosis 100% rekomendasi pengaruhayva sama dengan 50% rekomendasi (Sukawati,
2005). Untuk melihat pengarub lebih lanjul maka telah dilabukan penelitian
lanjutan pada pemotongan vang ke 1V dengan judul “Pengaruh Lanjutan
Inokulasi Cendawan Mikoriza Arbuskuola Glomus  masihotiy dan Dosis
Pupuk Fosfor terbadap Perfumbuban serta Produksi Rumput Raja

{ Pennisetam purppphoides) di Tanah Ultisol pada Pemotongan Keempat™.
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V. KESIMPULAN

Lyari pevelitian i dapat disimpulkan balrwa:

. Tidak terdapatnya interaksi antara inokulasi OMA Cdlomuy micoifionts

dengan dosis pupuk fosfor terbadap pertumbuban dan produks: rumput
Raja {Pesnivenan prepuphosdes) pada pemotongan keempat i tenab
Ultisol.

Pembenian dosis pupuk T 75% rekomendast relanf lebih bak dar 30% dan
|30% rekomendasi lerhadap permunbehan dan produks romput Raja

{ Fermisetum purprpfioides) pada panotongan keempat di tanah Lildsal,
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